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BABYV
KESIMEULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan yang telah dikemukakan pada bagian terdahuly
dapat  diambil kesimpulan yang berkeitan dengan faktor pembelajaran,
kemampuan berpikir kritis, sikap belajar siswa, kesimpulan-kesimpulan tersebut
adalah :

1. Siswa yang memperoleh pembelajaran berdasarkan pendekatan open ended
mempunyai kemampuan berpikir kritis yang berbeda secara signifiken
dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Dimana cata-
rata kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh pendekatan
pembelajaran open ended berada pada kualifikasi baik (17,29} berbeda secara
signifikan dibandingkan rata-rate  kemampuoan berpikir kritis yang
memperoleh pembelajaran konvensional (14,43).

2. Siswa yang memiliki sikap belajar tinggi mempunyai kemampuan berpikir kritis
yang berbeda secara signifikan dibandingkan siswa yang memiliki sikap belajar
rercah baik pada pendekatan pembelsjaran open-ended maupun pada pendckatan
pembelajaran konvensional. Dimana rata-rata kemampuan berpikir keitis siswa yang
memiliki sikap belajar tinggi dengsn ratn-rata 18,04 berbeds secara signifiken
dibandingkan dengan siswa yang memiliki sikep belajar readah dengan rata-rata

13,68.

3. Terdapat interaksi antara pendekasn pembelajaran dengan sikap belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.
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4. Siswa ymmg memiliki sikap belajar tinggi dengan pembelajaran berdasarksn
perdckatan open ended mempunyai kemampuan berpikir kritis yang tidak berbeda
secara signifikan dibandingkan siswa yang memiliki sikap belajar tinggi dengan
pembelajaran konvensional.

5. Siswa ymg memiliki sikap belajar rendab dengan pembelajaren berdasarkan
pendekatan open ended mempunyai kemampuan berpikic keitis secara signifikan
lehih baik dibandingksn siswa yang memiliki sikap belajar rendah dengan
pembelajaran konvensional.

6. Pola dan ragam jawsban siswa pada kelompok yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran open ended lebih bervariasi
dan  sistematis dibandingkan dengan kelompok yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

B. Implikasi

Masaleh peningkatan kemampuan berpikir kritis bukanlah persoalan yang
sederhana. Ada banyak faktor yang berpengaruh dan bersifat kompleks terhadap
kemampuan berpikir kritis, Ada dua faktor diantaremya yang berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa yaitu pendekatan peimbelsiaran dan sikap belajar.

Pendekatan pembciajaran memuat sejumlah komponen yang membentuk salinan

keterkaitan dalam wadsh yang disebut pola pembelajaran. Komponen yang dimaksud
dalam urnuten kegiatan, metode atau teknik pembelajaran, media dan pendefenisian peran
gurn — siswa. Berdasarkan komponen yang tersusun dapat diidentifikasi pola
pembelajaran yang terbenmuk, atau sebaliknya vntuk mengembangkan sustu pola
pembelajaran dapat dibangun melalui komponen i,
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Perkembangan ilmu pengetahuan yang terus berlangsung semakin cepat sehingga
tidak memungkinkan lagi para gurn: mengajarkan semus fakta dan konsep kepada siswa.
Apabila guru tetap ingin mengajarkan semus fakia dan konscp tersebut maka akan tecjadi
pemibelajaran yang satw amh dimana guru akan menginformasikan semuanya tanpa
memperhatikan kemampuan siswa dalam menerima pefajaran. Maka bal yang terhaik
yang harus dilaksanakan olch gurv adalah memilih pendekatan pembelajaran yang tepat
agar memungkinkan keterlibatan siswa secarz optimal, schingga siswa memperoleh
pengalaman  belajar  (Jearming  experience} dalam rangka menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuannys meialui kegiatan belajar. Adanya proses berpikir yang
dialemi siswa dafam belajar skan terlihat pada kemampuan berpikir kritis yang
diperolehnya. Kemampuan berpikir kritis menunjukkan pada isi dari setisp materi
pelajacan yang bersifat esensial bagi sisws untuk belajar lebih lanjut dalam rangka
pembenatukan pribadinys. Sedangksn dalam proses belsjar memunpkinkan terjadinya
aktivitas belajar siswa dalam mewujudksn tujuan yang telah ditetapkan,

Sehubunpgan dengan uraian digias menunjukkan betapa pentingnya pendekatan
pemnbelajaran dalam penentuan kualitas proses pembelajaran dalam  meninpkatian
kemampuan berpikir kritis anak. Pendckatan pembeiajaran open cnded merupakan konsep
belajar yang membentu gury menpaitkan antara materi yang digjarkan dengan
kemampuan berpikir kritis siswa dan mendorong sisws membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan merekn sebagai
snggota keluarga dan masyamkat Dengan konsep ini diharapkan pembelajaran lebih

bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung ilmizh dalam bentuk kegiatan

siswa bekerja (hands on) dan méngalami (ends on, bukan transfer pengetahuan dari gura



ke siswa. Kegistan pembelajaran seperti ini akan memungkinksn untuk menumbuhkan
sikap kerjasama diantera siswa untuk melibatkan diti dengan segenap kemampuannys
melalui proses pemahaman secara tuntas dan dalam menyelesaikan tugas.

Implikasi lainmya yang perlu mendapat perhatian gure adalah dengan pendekatan
pembelajaran opes-ended akan membuat siswa lebih kritis, berani mengsluarkan ide dan
menghazgai pendapat orang lain. Diskusi kelompok yang merupakan bagian dari proses
pembelajaran open-ended akan membuat siswa dapat berkormmikasi matematika secara lisan

pada mengawsli penyelcspian masalsh den tulisan disaat 3 kan & I

¥

Selain duni itu dengan disloxsi kelompok siswa skan saling berkompetisi ik memberikan yang
terhaik bagi kelompokmya, schinggn kelas akan terlihat behih dinamis dan siswa merasa

scnang dalam belajar.

Disamping pendekatan pembelajaran yang dipmakan ada faktor lain yang dapat
mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis yang berasa! dari dalam diri siswa jtu seadir,
yaitu sikap belsjar. Siswa yang memiliki sikep belajar tingpi I peralch | P
berpikir kritis yang bebih baik jika dibaniding dengan siswa yang memiliki sikap beldjar rendsh.
Hal ini dapat menjadi petimjuk begi gurv uruk memilih dan  menetapkan bshan pembetajaran
yang discsuaikan desgsm sikap belajar siswa yang berbeda.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bagi siswa yang memiliki sikep belajar
tinggi, pendekatan pembelajaran open ended memberikan kemampuan bexpikir kritis
yang berbeds secam signifikan jika dibanding dengan pendekatan pembelajanan
komvensional. Bagi siswa yang memiliki sikap belajar rendah pendekatan pembelajaran
open ended akan memberikan kemampuan berpikir kritis yang lebih nyata dibandingkan
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B. Saran

Berdagarkan simpulan dan  implikasi penelitian, maka penulis ingin

mengemukakan beberapa saran sebagai berilast:

Pendekatan  pembelajaran  open-ended sangat potensial  diterapkan  dalam
pembelajaran matematika, terutama pada saat pengenalan konsep dasar suatn materi.
Pendekaan pembelajaran open-ended akan sangat baik diterapkan dalem rangka
memenuhi tujusn mats pelajaan matematika pada satvan pendidikan dasar dan
menengah, terutams kepada siswa yang memiliki sikap belajar rendah.

Diharapkan kepada guru uniuk dapat mempethatikan karakteristik siswa terutama
sikap belajar yang dimiliki siswa, Sctidaknya dengan perhatian ini, guru akan
mencari cara untuk memotivasi siswe untuk dapat mengubah sikap belajar yang
negatif yang dimiliki siswa.

Kepada siswa disarankan untuk tetap mengpunakan cara yang bervariasi dalam
meraih ilmu, Salah satw cara adalah dengan terus bersikap positif terhadap
pembelajaren yang diberikan, untuk selalu berusaha mencapai hesil yang lebih baik.
Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk agar kiranya dapat melanjutkan
penelitian ini ke arah yang lebih kompleks lagi. Karena keberhasilan siswa dalam
pembelajaran tidak hanya bisa diukur dengan tes tulis semata dan keberhasilan siswa
dajam pembelajaran juga tidak hanya dipengarnuhi oleh karakteristik sikap belajar

yang dimiliki siswa saja.





